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Lagi, tentang pengembangan 


waterfront city 


ota air yang dibangun beberapa 
Ke silam -dan hingga kini masih 

tetap lestari- adalah Venezia, Italia. 
Kota ini, dapat disebut, praktis dibangun 
dan berada di atas air, didukung oleh tiang 
pancang sebagai penopang utama struk- 
tur. 

Venezia saat masa jayanya, merupa- 
kan pusat perdagangan utama bagi nega- 
ra-negara sekeliling Laut Tengah. Selain 
itu, kota bersejarah ini, juga dianggap se- 
bagai pusat wilayah dunia yang maju. Be- 
berapa sejarawan, bahkan berpendapat, 
Venezia merupakan cikal bakal Eropa. 

Amsterdam di Belanda, dibangun bela- 
kangan, memanfaatkan daerah berawa, 
yang semata-mata ditujukan bagi perda- 
gangan. Saat itu, teknik reklamasi modern 
belum dikenal. Bahkan, sistem polder se- 
kalipun. Kota Amsterdam, kala itu, meng- 
hadap ke laut dalam, Laut Selatan -Zui- 
derzee. Begitu terusan Laut Utara (Noor- 
dzee Kanaal) berfungsi, kota pelabuhan ini 
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dapat mengirim kapal-kapalnya langsung 
ke Laut Utara, Tidak lagi menempuh Laut 
Selatan, 

Amsterdam pada masa jayanya -sama 
seperti Venezia- mempunyai jaringan ka- 
nal-kanal sebagai alur transportasi utama. 
Belakangan, inland water transportation 
ini, tetap dipelihara. Selain untuk menja- 
min berlangsungnya sirkulasi air secara 
alami, juga sebagai objek pariwisata. 

Di Asia Tenggara, kota-kota yang bera- 
da di lingkungan perairan dan cukup ter- 
kenal, di antaranya Kota Air di Bandar Se- 
ri Begawan, Brunei, dengan pola lebih mi- 
rip Venezia. 

Kota sejenis dalam skala lebih kecil, di 
Indonesia, terdapat di berbagai pulau, se- 
perti Bajo, Teluk Bone. Namun, konsep 
dasar pembangunan, nampaknya lebih di- 
tujukan kepada pengamanan dan aksesi- 
bilitas menuju kawasan memperoleh naf- 
kah utama, yakni laut. 

Jakarta, berdasarkan sejarah masa 
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r transportation., p 


lampau, dibangun 

Tepatnya, di Khana» 5 
ak yang dulunya di 

atavia ini, kemudian 

selatan, disertai kanat tas ke arah 
benteng kecil dan gerbang- mee ateng, 
manan. Sayangnya, Latena 

tadi hanya mendapat paskatas karaj 
Ciliwung dan hujan lokal, dj Made Kat 
pa perhitungan hidrologis- pendang 


dan penurunan mutu Ji ungan 
hindarkan. ke " Sulit á 


Sebagaimana lazimnya 
pindahan untuk ea a per- 
lebih baik, dipandang sebagai eng 
apalagi kawasan demikian masih tersegi 
dan memungkinkan. 

Berlangsungnya hijrah tersebut 
nyata, juga diikuti sa Gubernur sam 
ral: mula-mula di kawasan Kota (Gedung 
Fatahillah, sekarang), kemudian menuju 
jalan Hayam Wuruk, istana de Klerck (sz 
ini Gedung Arsip Nasional). Setelah itu. 


mur Kal Bis laut, 


kenal dengan nat 


pindah lagi ke daerah lapangan Banteng 
(sekarang Departemen Keuangan). 
Terakhir, istana Kepala Pemerintahan 
Belanda itu, berada di lapangan Merdeka, 
yang dibangun sekitar pertengahan abad 
lalu. Mula-mula menghadap ke utara 
(Istana Negara), kemudian, entah kenapa, 
dirubah ke selatan (Istana Merdeka). 
Perpindahan demi perpindahan yang 
berlangsung selama tiga abad itu, senan- 
tiasa diikuti dengan tetap menjamin hubu- 
ngan ke laut lewat kanal-kanal buatan. 
Walau aspek hidrologi, hidrolika dan drai- 
nase, nampaknya sedikit sekali mendapat 
perhatian, pengembangan kota Batavia 


DOK. NUANSA 


Raya kala itu, cukup logis dari sudut pan- 
dang ekonomi, sosial dan tata kota. 
Sementara itu, keadaan kota Jakarta 
di penghujung abad 20 ini, khususnya da- 
ri aspek pengendalian air, kurang lebih da- 
pat digambarkan sebagai berikut: 1) Su- 
ngai dan saluran, umumnya mengalami 


pendangkalan hebat, kotor dan karakte- 
ristik penyaluran amat buruk. 2) Muara 


ketigabelas sungai yang 'berakhir' di Teluk 
Jakarta, secara umum sangat dangkal, di- 
apit wilayah endapan cukup luas, meng- 
akibatkan alur hilir dan muara amat pan- 
jang dan landai. Karakteristik penyaluran, 
juga tergolong sangat buruk. 

3) Daerah penampung atau 'parkir' air 
hujan (retention plains), praktis telah ter- 
tutupi bangunan. 4) Kawasan pantai, yang 
sebelumnya merupakan daerah retensi ba- 
gi air pasang, juga sudah 'terisi' berbagai 
properti, dan menjadi endapan sampah. 

5) Kawasas selatan kota, yang ditetap- 
kan sebagai daerah terbatas bagi proyek 
Properti dan peruntukan lain, ternyata da- 


lam perjalanan tidak semulus direncana- 
kan. Daerah resapan air hujan yang sema- 
kin mengecil, ditambah lebar efektif su- 
ngai makin merosot oleh pemukim ilegal, 
mengakibatkan banjir, menjadi persoalan 
sangat rumit, sekaligus kompleks. 

Di pihak lain, perkembangan kota 
Jakarta ke arah selatan hingga segitiga 
emas dan lebih jauh lagi, nampaknya be- 
lum mampu berhasil menarik pusat usaha 
niaga keluar dari kawasan Jakarta utara. 
Bahkan, daerah pecinan ini, berangsur 
melebar hingga kawasan retensi, semisal 
Mangga Dua. 

Fenomena ini, biarpun tidak langsung, 


Salah satu maket pengembangan kawasan Pantura Jakarta. Mungkinkah kejayaan’ masa lampau terwujud di sini? 


bersangkut paut dengan terdapatnya laut- 
an di sisi utara Jakarta, berikut 'kekuatan' 
daya tariknya. 

Namun, merehabilitasi daerah dengan 
tata guna lahan begitu semrawut lewat re- 
klamasi, bukanlah masalah gampang, dan 
-tentu saja- membutuhkan dana sangat 
besar, Di pihak lain, kebutuhan akan la- 
han terus meningkat dan harga lahan (da- 
ratan) meroket tajam. 

Rekayasa teknik sipil, terus mengem- 
bangkan metode reklamasi lahan dangkal 
secara efektif, dan penerapan teknologi ini, 
hanya memerlukan waktu beberapa bulan 
saja untuk persiapan lahan. 

Walaupun hal tersebut pada dasarnya 
tidak dapat disebut murah, dibanding 
harga tanah di seputar Jakarta sekarang 
Ini, teknik reklamasi, dianggap relatif lebih 
feasible. 

Umumnya, lahan hasil reklamasi, di- 
buat cukup tinggi, agar aman terhadap 
pasang tinggi. Biasanya, didesain berupa 
pulau-pulau -hasil rekayasa tentunya- 


agar energi pasang surut dapat dimanfaat- 
kan untuk menguras alur-alur sungai di 
bagian muara dan sekitar kawasan rekla- 
masi. 

Pola pembangunan yang didominasi air 
ini, kemudian melahirkan konsep water- 
front city: bukan semata-mata kota di te- 
pian (air), melainkan kawasan dalam suatu 
sistem pengendalian air. Artinya, kota di 
tepi danau ataupun waduk buatan, tidak 
tepat 'digelari' sebagai waterfront city. 

Mewujudkan suatu waterfront city yang 
baik, tidak bisa tidak, harus berupa total 
planning. Rencana tata ruang, tahapan 
konstruksi, drainase, akses transportasi, 


pengolahan limbah dan prasarana pen- 
dukung lain, mesti sudah tercakup dalam 
basic planning. Dan satu hal, yang merupa- 
kan unsur penting, adalah tetap tersedia- 
nya public space, makro maupun mikro. 

Tidak mudah memang, membangun 
sambil memperbaiki kondisi eksisting 
yang demikian rumit dan kompleks, seper- 
ti kawasan Pantai Utara (Pantura) Jakarta, 
saat ini. 

Tetapi, gong telah keburu dibunyikan. 
Berbagai aktivitas pengeringan dan pengu- 
rugan, lengkap dengan deruan heavy 
equipment, terus dan terus menambah da- 
ratan baru. 

Regim pantai pun ikut berubah, demi- 
kian juga sungai-sungai yang bermuara 
dan menerima tumpahannya. Apa yang 
terjadi kelak dengan terciptanya daratan 
baru seluas 2.700 ha di sepanjang Pantu- 
ra Jakarta, masih terlalu sulit diprediksi. m 
Alexander Purba. Disarikan dari makalah Ir. 
A.R. Soehoed Perencanaan dan Perancang- 
an Waterfront City. 
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